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Salah satustandarseorangpekerja dan kualitaslulusanpendidikanvokasi

yang dilihat oleh

pengusahaadalahkepemilikan dan pengembanganemployability skills. Tujuandaripenelitianiniadalah:

1)  Mendapatkangambaranimplementasimodel
matakuliahPengolahan ~ Bakery,  2)

mengikutimatakuliahPengolahan Bakery dengan model pembelajaranproject based learning.

Jenispenelitianiniadalahpenelitian

Penelitianinimelibatkanrespondenmahasiswavokasibidangboga

pembelajaranproject based learning pada
Mengetahuiemployability ~ skills ~ mahasiswa  yang
survey.

semester v yang

mengikutikuliahPengolahan Bakery. Penelitianiniakandilaksanakanselamalebihkurang 10 bulan yang

direncanakandaribulanFebruarihinggaAgustus 2020. Teknik pengumpulan data
dalampenelitianinidilakukandengankuesioner  (angket).  Validasiinstrumendilakukandengan  uji
pendapatdariahli (experts judgment). Analisis data
dalampenelitianinimenggunakananalisisstatistikdeskriptif.

Hasil ~ penelitianinimenunjukkan: 1)  Implementasi  tahapanpembelajaranPjBL  pada

matakuliahManajemen Usaha Bakery meliputi: a) Penyajianpermasalahan;b) Membuatperencanaan;c)

Menyusun  penjadwalan;d)

Memonitorpembuatanproyek;e)

Melakukanpenilaian;f)  Evaluasi.

Gambaran employability skillsmahasiswaboga UNY ada pada kategorisangatbaik 45,5% dan pada

kategoribaiksebesar 55,5 %

Kata  Kunci:  employability  skills, model  pembelajaranproject  based  learning,
mahasiswavokasibidangboga
PENDAHULUAN
Menyambutperkembanganindustrialisasi, bagian  yaitu intrapersonal  skills  dan
pemerintahmengambilkebijakanuntukmengemba  interpersonal skills (Sailah, 2008:18).
ngkanpendidikanmelaluirevitalisasipendidikanvo ~ Employability ~ skills  adalahistilah  yang

kasidimanatantangan yang dihadapi Indonesia
pada saatiniadalahhadirnyarevolusiindustri 4.0
yang sekarangberlangsung dan
globalisasiyaituberlakunya Masyarakat
EkonomiAsean (MEA).

Salah satu standar seorang pekerja dan
kualitas lulusan pendidikan vokasi yang dilihat
oleh pengusaha adalah kepemilikan dan
pengembangan employability skills.
Employability skills juga dikenal dengan berbagai
istilah di antaranyaadalahcore skills, key skills,
enabling skills, key competencies, generic skill,
life skill, transferable skills, dan soft skills (BliiP
Global Employability Lauder, 2013; Fraser,
2008). Dilihat dari dimensinya, employability
skills merupakan bagian dari soft skills. Soft skills
memiliki 23 atribut yang dibagi menjadi dua

mengintegrasikanketerampilanseseorang
‘untukdapatbekerja di lingkungankerja.
Keterampilankerja yangpentinguntukdikuasai
oleh mereka yang akanmemasukitempatkerja dan
mempertahankanpekerjaannya.

Hasil penelitianLuekitinanWannapa (2014:
1-8) menunjukkancalontenagakerjafresh
graduatedarilembagapendidikanmasihmempunya
iemployability skills dan kemampuan Bahasa
Inggris yang rendahuntukkawasan ASEAN.Hasil

penelitianRahmawati, (2016)
menunjukkanbahwaemployabiity

skillslulusansangatdibutuhkan ~ oleh  industri,
akantetapibaru 30% industri yang

menyatakanbahwaemployabiity skillslulusanboga
yang sesuaidengankebutuhanindustri, sedangkan



40% menyatakancukupsesuai, dan sisanya (30%)
masihbelumsesuaidengan yang dipersyaratkan di
industri. Penyiapanpesertadidik agar
memilikiketerampilanteknis dan employability
skillsberpangkal pada  kualitaspelaksanaan
program pembelajaran.
Beberapahasilpenelitianmenunjukkanfaktor yang
salingberinteraksidalam  proses pembelajaran
yang di  antaranyaadalahsistempembelajaran
(Shyi-Huey, 2005:2; Robinson, 2006:115).
Apabilakesenjanganketerampilan
dimiliki oleh
pencarikerjadihubungkandengan
pendidikan,
makapermasalahaniniberkaitandenganpersoalanm

yang
para
dunia

utu dan relevansihasilpendidikan.
Permasalahanmendasaradalahkompetensi dan
keahlian para lulusan yang

tidakmemenuhipersyaratansebagaimanadiharapka
n oleh industri. Dunia
pendidikantinggikhususnyadihadapkan pada
persoalanbagaimanamenghasilkanlulusandengank
ualifikasi yang relevandengankebutuhan dunia
kerjasehinggatingkatpenyerapanlulusan di dunia
kerjasemakinmeningkat. Di
tengahsemakinmeningkatnyapersaingan di dunia
kerjasertaberubahnyakarakteristik dunia
kerjamakakesenjangankeahlian dan keterampilan
yang dimiliki oleh
lulusanpendidikanvokasidengan yang dibutuhkan
oleh dunia industriperluterusmenerusdiperkecil.
Penguasaanemployability
skillsmahasiswamerupakanesensikompetensi
yang harusdikuasali
terukurmelaluiunjukkerjaselama proses
pembelajaran. Pembelajaranemployability
skillsdipandangsebagaibagiandariupayapembentu
kansikapprofesional.
Sikaptersebutmempengaruhiperilakupeduliterhad
apmutu, cepat, tepat, dan efisien,
menghargaiwaktu dan
bereputasitinggi.Pembentukansikapkerjaprofesio
nalharusditanamkansejakawalkepadamahasiswam

dan

elalui proses pembiasaankerja yang
dikembangkan dan
diselaraskandengankebutuhanpembelajaran.

Akan tetapipolapembelajaran yang
terjadiselamaini di kelaslebihmenekankan pada
penguasaanhard skills dan kurang pada
upayauntukmenanamkanemployability skills.
Demikian juga

pembelajaranselamainikurangmenanamkansikapt
anggungjawab dan disiplin.

Untukmenanamkanemployability
skillsdalampembelajaran, makadiperlukansuatu
model pembelajaran yang
memungkinkanefektifdalammeningkatkanemploy
ability skillsmahasiswa,
sehinggahasilpembelajaranmempunyairelevansi
yang
tinggiterhadapkebutuhanlapangankerja.Model
pembelajaran yang
sekiranyamampumemenuhiharapantersebutadalah
project based learning. Siswanto (2010)
menyatakanbahwateori-teori experiential
learning, context teaching and learning, work-
based learning, dan project based
learningmenjadirelevandalampenyelenggaraanpe
ndidikanvokasi.

PembelajaranberbasisproyekatauProject-
Based Learning (PjBL) merupakan model
pembelajaran yang
menggunakanmasalahsebagailangkahawaldalam
mengumpulkan dan
mengintegrasikanpengetahuanberdasarkanpengal
amanpesertadidikdalamberaktivitassecaranyata.
PjBLadalah model komprehensifuntukpengajaran
dan pembelajaran yang dirancang agar
pesertadidikmelakukanrisetterhadappermasalahan
nyata (Grant, 2002:2). PjBLbersifatkontruktivis,
juga bersifatmultiple
intelligence,karenapesertadidikmenggunakanberb

agaiintelegensidalammelakukanproyek yang
dilakukansepertiintelegensimatematis-logis,
visual, kinestetik, Model

PjBLmendorongpesertadidikmengkonstrukpenget

ahuan  dan  keterampilansecara  personal,
denganadanyapeluanguntukmenyampaikan ide,
mendengarkan  ide-ide orang lain, dan

mereflesikan ide sendiri pada ide-ide orang lain,
makaakanmembentukpengalamanpemberdayaanp
engetahuan (meaning making process). Selainitu,
pesertadidik juga
akanmengalamitahappembelajaran yang
disebutsebagaiinteractive research cycle yang
terdiridaritahappertanyaan, perencanaan,
pengumpulan data, mensintesispengetahuan, dan
evaluasi.

Berdasarkanuraianpermasalahan di
atassertapentingnyalulusanpendidikanvokasibida
ngbogamemilikiemployability skill
dalamrangkamenghasilkanlulusan yang siapkerja
dan terserap di duniakerja,
makadipandangperlumelakukanpenelitiantentang
pengembanganemployability
skillsmahasiswavokasibidangbogaditinjaudariimp



lementasimodel  pembelajaranproject  based
learning.
METODE

Penelitian yang

dilakukanadalahpenelitiansurveidenganpendekata
ndeskriptifkuantitatif, dimanafenomena yang
ditelitiadalahkejadian yang
telahberlaluatausedangberlangsung,
dalamkonteksiniadalah proses pembelajaran.Pada
penelitianinitidakadaperlakuanterhadapvariabel
bebaskarenaperistiwatelahterjadisehinggapene
litianinitermasukpenelitianex-post facto.
Kegiatanpenelitiandifokuskan pada
upayapengukuranterhadapvariabelpenelitiansesua
idenganrealitasnya.
Penelitianiniberupayamenggambarkanimplement
asi model pembelajaranProject Based Learning
dan mengungkapemployability
skillsmahasiswavokasibidangboga yang
mengikutimatakuliahManajemen Usaha Bakery.
Penelitian ini  melibatkan responden
mahasiswa vokasi bidang boga semester IV yang
mengikuti mata kuliah Manajemen Usaha
Bakery. Penelitian ini dilaksanakan selama lebih

kurang 8 bulan yang dilaksanakan mulai
Februari  hingga  September  2020.Teknik
pengumpulan data

dalampenelitianinidilakukandengankuesioner
(angket). Disampingitu juga dilakukanwawancara
dan observasi yang
bertujuanuntukmelengkapiteknikpengumpulan
data dengankuesionermenggunakanskala Likert
denganempatalternatifjawabanyaitusangatsesuai

(SS), sesuai (S), tidaksesuai (TS),
sangattidaksesuai (STS).
Bobotpenyekoranuntukpertanyaan dan

pernyataanadalahsangatsesuai = 4, cukupsesuai =
3, tidaksesuai = 2, sangattidaksesuai = 1. Pada
penelitian ini validasi instrumen dilakukan
dengan uji pendapat dari ahli (experts judgment).
Analisis data
dalampenelitianinimenggunakananalisisstatistikd
eskriptif. Penyajian data
dalambentuktabelataudistribusifrekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ImplementasiPembelajaran Project Based
Learning (PjBL)
dalampembelajaranManajemen Usaha Bakery

TahapanpembelajaranPjBL pada
matakuliahManajemen Usaha Bakery
dapatdirincisebagaiberikut: 1)
Penyajianpermasalahan.
Permasalahandiajukandalambentukpertanyaan.
Pertanyaanawal yang
diajukanadalahpertanyaanesensial (penting) yang
dapatmemotivasimahasiswauntukaktifdalamkegia
tanbelajar. Permasalahan yang
dibahasadalahpermasalahanManajemen  Usaha
Bakery yang membutuhkanpemikiran yang
kompleks dan mendalamdalamsebuahproyek. 2)
Membuatperencanaan.Dosenmemberikanfasilitas
ikepadamahasiswauntukmenyusunperencanaanda
lampenyelesaianproyek yang harusdiselesaikan.
Proyek yang
harusdiselesaikanmahasiswamerupakankompeten
si yang mencakupkonseppenting yang ada di
dalamkurikulum.
Dosenmelibatkansiswadalambertanya,

membuatperencanaan, dan
melengkapirencanakegiatanpembuatanproyek/kar
ya. Tahapaninimelibatkandosen dan

mahasiswadalammelakukancurahpendapat yang
mendukunginkuiriuntukpenyelesaianpermasalaha
n. 3) Menyusun
penjadwalan.Mahasiswamenyusunjadwalpelaksa
naanproyek yang disepakatibersamadosen. 4)
Memonitorpembuatanproyek.Dosenmemonitor

dan memfasilitasipembuatanproyek yang
dikerjakanmahasiswa. Fasilitasi yang juga
perludilakukanadalahmemberikankesempatan

pada
mahasiswauntukbekerjadilaboraturiumataufasilita
slainnyajikadibutuhkan. 5)

Melakukanpenilaian.Penilaiandilakukansecaraaut
entikdenganmenggunakanpenilianproyek.
Penilaianproyekmerupakankegiatanpenilainterha
dapsuatutugas yang
harusdiselesaikandalamperiode/waktutertentu.
Penilaianproyekdapatdigunakanuntukmengetahui
pemahaman,kemampuanmengaplikasikan,
kemampuanmelakukanpenyelidikan, dan
kemampuanmenerapkanketerampilanmembuatpr

odukataukarya. 6)
Evaluasi.Evaluasidimasukkanuntukmemberikank
esempatan pada
mahasiswadalammelakukanrefleksipmbelajaran
yang telahdilakukanbaiksecara individual
maupunkelompok.
Mahasiswadapatberbagiperasaan dan
pengalaman, mendiskusikanapa yang

telahdilakukan,
bagaimanamenghasilkanproduksebagailuarandari



proyek yang dikerjakanmendiskusikanapa yang
perludisempurnakanatauapa yang perludirubah.
Keunggulan model pembelajaranProject
Based Learning (PjBL)
adalahmampumendorongmahasiswauntukmemec
ahkanmasalah yang kompleks dan
membuatmahasiswalebihaktif. Proses
belajarakandapatberlangsungdenganaktif, kreatif,
efektif dan
menyenangkanjikadosenmemberikankesempatan

pada
mahasiswauntukmenemukansuatuaturantermasuk
konsep, teori, definisi dan
sebagainyamelaluicontoh-contoh yang
menggambarkanataumewakili yang
menjadisumbernya.
Keterampilanmahasiswadalammencari dan

memperolehinformasiakanmeningkatkarenadala
mpembelajaranproject based learning (PjBL)
mengharuskanmahasiswamemperolehinformaside
ngancepat.
Kerjakelompokdalamproyekdapatmeningk
atkanketerampilankomunikasimahasiswa.
Suatupermasalahan  yang dihadapkan
mahasiswaakanmenimbulkanaktivitas
mahasiswa.
Selanjutnyamahasiswaakanmenyerapinformasi-

pada
mental

informasibaruuntukmemberikansolusi pada
permasalahantersebut. Informasi yang
diserapselanjutnyaakandiolahmenjadi ide dan

gagasanbaruuntukmemecahkansuatupermasalaha
n. Proses mental inilah yang disebutdengan
proses berpikirkreatif.
Kemampuaninidapatdikembangkan salah
satunyadenganpenggunaan model PjBL pada
saatpembelajaran. Model
pembelajaraninimelatihmahasiswauntukbelajarm

andiri,  kreatif dan  aktifdalam  proses
pembelajaran.  Dosenbertindaksebagaifasilitator
dan

memberikankesempatankepadamahasiswaterlibat
langsungdalam proses pembelajaran,
sehinggadapatmengembangkanketerampilanmaha
siswadalam proses belajarmengajar. Penerapan

model project based
learningmembuatmahasiswaaktif, kreatif,
mampubekerjasama,

mampumenyelesaikanmasalah,
mampumengeloladiri,memanfaatkanteknologi,
dan menerapkan K3
dalampenyelesaianproyekdimanaketerampilanters
ebutmerupakankemampuanemployability skills.

employability skillsmahasiswaboga UNY

Data variabelemployability
skillsdiperolehmenggunakanangkettertutupdenga
njumlahbutirs5. Skor minimal per butir 1 dan

skormaksimal per butir 4
(empatalternatifjawaban).
Dengandemikianrentangskor yang

ditetapkanuntukvaribelfaktoremployability
skillsadalahdari55sampaidengan 220. Sehingga,
reratakriteriaX) = % (220+ 55) = 137,5 dan
simpanganbakukriteria (SBx) =1/6 (220 — 55) =
27,5

Secaraempiris,
diperolehrentangskorantaral69

sampaidengan205, nilairerata (mean)
empirissebesar  185,2; nilaitengah (median)
empirissebesar 182,00; modus (mode)
empirissebesar 182,00; dan

simpanganbakuempirissebesar9,36. Hasil analisis
data
inimenunjukkanbahwanilairerataempirislebinbesa
rdibandingkandenganreratakriteria. Iniartinya,
secarakeseluruhanemployability skillsberada pada
kategoritinggi.

Selanjutnya, klasifikasiskoremployability
skillsdisusunberdasarkankategorisasipenilaianDje
mariMardapi (2008:123). Tabel dan diagram
pada Gambar 1.menunjukkanbahwaemployability
skillssebesar4d5,5%
termasukdalamkategorisangattinggi, 55,5%
termasukdalamkategoritinggi. Hasil analisis data
inimenunjukkanbahwasecaraumumemployability
skillsdalamkategoribaikatautinggi.

Rentang Skor Kategori Jumlah
181-220 Sangat Tinggi 9
139-180 Tinggi 11
97-138 Rendah 0

55-96 Sangat Rendah 0

Gambar 1. KategoriEmployability Skills

Kecenderunganaspekfaktoremployability
skillsdapatdicermatimelaluisembilanaspekemploy
ability skills yang ada di dalamnya, yaitu: (1)
komunikasi, 2 kerjasamatim, 3
memecahkanmasalah, (4) prakarsa dan berusaha,
(5) merencanakan dan mengaturkegiatan, (6)
mengeloladiri, @) belajar (8)
menggunakanteknologi,dan (9) keselamatan dan



kesehatankerja (kuesioneremployability skills).
Distribusifrekuensiemployability
skillsmahasiswaboga
dapatdilihatdalamTabel 1.

UNY

Tabell. DistribusiFrekuensiAspekEmployability

Skills
Aspek Kategori
Employability Skills | Sangat | Tinggi | Rendah | Sangat
Tinggi Rendah
Komunikasi 70%% 30% 0 0
Kerjasama Tim 80% 20% 0 0
Memecahkan Masalah 15% | 85% 0 0
Prakarsa dan Berusaha 35% 65% 0 0
Merencanakan dan 0 50% 50% 0
Mengatur Kegiatan
Mengelola Diri 25% 75% 0 0
Belajar 80% 20% 0 0
Menggunakan Teknologi | 70% 30% 0 0
K3 60% 40% 0 0
Hasil

analisisdeskriptifkesembilanaspekdisajikandalam
Tabel?2.

Tabel2.Hasilanalisisdeskriptifsembilanaspekem
ployability skills

Aspek Employability | Mean | Median | Modus | Std. Min | Max | Sum
Skills Deviasi

Komunikasi 20 20 20 15 6 24 408

Kerjasama Tim 25 25 24 2 1 28 497

Memecahlkan, 16 15 15 L5 5 20 319

Masalah

Prakarsa dan 189 185 18 1.56 6 24 in

Berusaha

Merencanakan, dan n3 21 21 219 7 28 446

Mengatur Kegiatan

Menzelola Dint 233 3 21 187 7 28 466

Belajar 21 21 n 15 6 4 418

Mengaunakan, 211 21 3 2,04 6 24 421

Teknologi

K3 176 18 15 2,03 5 20 332

Penguasaanemployability
skillsmahasiswabogaUNY dapatdigambarkanmela

luipeneltianini. Employability
Skillsdijabarkandalam9indikator dan
kemudiankembangkanmenjadi 55

butirpertanyaan. Sembilanaspekemployability
skills yang ditelitimeliputikomunikasi,
kerjasamatim,memecahkanmasalah, prakarsa dan
berusaha, merencanakan dan mengaturkegiatan,
mengeloladiri, belajar,
menggunakanteknologidan K3

Pembahasan

Hasil
penelitianmenunjukkanbahwaemployability
skillssiswamahasiswaboga UNY sebesar45,5%

termasukdalamkategorisangatbaik, 55,4%
termasukdalamkategoribaik. Hasil analisis data
inimenunjukkanbahwasecaraumumemployability
skillsdalamkategoribaik .
Employability  skills
satukarakteristikindividu
yangberhubungandengankemampuankerjaseseora
ngsertakeinginanuntuktetapdapatbekerjadalam
pasar  kerja.  Berdasarkanpenelitian  yang
dilakukandiketahuibahwaemployability
skillmahasiswaboga UNY dalamkategoribaik.

merupakan salah

Data penelitian juga
menunjukkanadasebagiankecilmahasiswa  yang
memilikiemployability skillskurang.

Kurangnyakemampuandalambeberapaaspekempl
oyability skills tersebutmenjadikekurangan yang
dapatmerugikanmahasiswa.Oleh karenaitu,
sebaiknyadosenlebihmemberikanpengetahuanaka

nhaltersebut agar
setiapmahasiswalebihsiapbekerjaketika lulus
nanti. Pengembanaganemployability ~ skills
mahasiswaboga UNYakanmencapaihasil yang
optimalapabilavariabelemployability

skillsmahasiswaboga UNY juga

ditanganidenganserius.
Kecenderunganaspekfaktoremployability

skillsdapatdicermatimelaluisembilanaspekemploy

ability skills yang ada di dalamnya, yaitu (a)

komunikasi, (b) kerjasamatim, ©)
memecahkanmasalah, (d)prakarsa dan
berusaha,(e) merencanakan dan

mengaturkegiatan, (f)  mengeloladiri,  (g)
belajar,(h) menggunakanteknologi,dan Q)
keselamatan dan kesehatankerja

a. Komunikasi

Hasil
kategorisasiaspekkomunikasimenunjukkansebesar
70% tergolongsangatbaik; 30% tergolongbaik.
Iniartinyasecaraumumkomunikasimahasiswaboga
UNY termasukdalamkategorisangatbaik.
Penguasaanaspekkomunikasimahasiswaboga
UNY
enamindikatormenunjukkanreratasangatbaik.

Peningkatankemampuankomunikasimahasis
wabidangbogadapatdilakukanmelaluipembelajara
n Work Based
Learning.Kegiataninisejalandenganpenelitian
Rahmawati (2014) yang menunjukkan
akuisisipengetahuantacitmenjadipengetahuandekl
aratifdilakukanmelaluiduafase:(1)  menerapkan
proses pembelajaranberbasiskerja di
industribogamelalui proses 3 N, yaitu "Niteni,
hati-hatiperhatian pada aktivitas,

pada



Nirokkemeniruapa  yang  telahdipahamidan
Nambabhi, menambahapa yang
didapatdariduaproses  sebelumnya, dan (2)

menulishasil proses pembelajaran.

b. Kerjasama Tim

Hasil
kategorisasiaspekkerjasamatimmenunjukkansebes
ar80% tergolongsangatbaik dan20%
tergolongbaik.
Iniartinyasecaraumumkerjasamatimmahasiswabo
ga UNY termasukdalamkategorisangatbaik.
Kemampuanemployability  skills yang lain
adalahteamwork skills, yaituketerampilan dan
atribut yang
dibutuhkanuntukmeningkatkanproduktivitas.
Keterampilaniniterdiriataskemampuanbekerjasam
adengan orang lain, dan
mampuberpatisipasidalamtugas-tugas.
Kemampuaninitidaksepertikemampuantechnicalk
arenasifatnyalebihumum.
Melaluikemampuankerjasamatimdapatmencapaist
andarkerjaterbaiknya.
Dalamkategoriemployability
skills,keterampilaninidapatdikategorikandalamper
sonal gualities. Melaluiaktivitas di
kelasmaupunaktivitasselamaprakerindapatdiamati
bagaimanadapatbekerjadengantim,
bagaimanamembantuteman,
menutupikekurangantemanuntukmendapatkanhasi
| yang terbaik dan bagaimanaberkontribusi pada
kelompok.

c. MemecahkanMasalah

Hasil
kategorisasiaspekmemecahkanmasalahmenunjukk
ansebesar15% tergolongsangatbaik dan 85%
tergolongbaik.
Iniartinyasecaraumummemecahkanmasalahmahas

iswaboga UNY  termasukdalamkategoribaik.
Memecahkanmasalahtermasuk salah
satukemampuanemployability skills dan
kemampuanberfikirtingkatbaik yang
harusdikuasai oleh semuapekerja dan

calonpekerja.
Definisidarimemecahkanmasalahyaitukemampua
nmengambilkeputusandengancaramengevaluasiin

formasi dan berbagaipilihan,
analisaresikogunamemilihalternatifbaik yang
dibutuhkan pada
situasitertentu(BCA/ACCI,2002;39).

Pemahamanterhadaptingkahlakusistem dan
kinerja juga

berhubungandenganpemecahanmasalah dan
keterampilan-keterampilananalitik.
d. Prakarsa dan Berusaha

Hasil kategorisasiaspekprakarsa dan
berusahamenunjukkanaspekprakarsa dan

berusahasebesar35% tergolongsangatbaik dan

65% tergolongbaik.
Iniartinyasecaraumumprakarsa dan
berusahamahasiswaboga UNY
termasukdalamkategoribaik.
Industrimakananberkembangsangatcepat. ~ Oleh
karenaitu, dibutuhkan ide-ide baru dan
mempunyaikemauankuatuntukberusaha.
Kemampuanprakarsa dan

berusahasangatdibutuhkanuntukdapatmengikutipe
rkembangan dunia kuliner yang sangatpesat.
Definisidariketerampilandalammengambilprakars
a dan
berusahaadalahkemampuanmengambilinisiatifseh
inggadapatmemberikankontribusi pada
upayameningkatkandampak pada kegiatanusaha
(BCA/ACCI, 2002;41)

e. Merencanakan dan MengaturKegiatan

Hasil kategorisasiaspekmerencanakan dan
mengaturkegiatanmenunjukkansebesar50%tergol
ongbaik dan 50% termasukkurang.
Iniartinyasecaraumummerencanakan dan
mengaturkegiatanmahasiswaboga UNY
termasukdalamkategoribaik.
Meskipundemikianmasihterdapatpersentase yang
termasukdalamkategorikurang yang
memerlukanperhatianlebihlanjut. Kemampuanmer
encanakan dan
mengaturkegiatansangatdibutuhkandalamindustri
makanan. Penguasaanaspekmerencanakan dan
mengaturkegiatan yang dimilikimahasiswaboga
UNY ini rata-rata pada kategoribaik.

f. MengelolaDiri

Hasil
kategorisasiaspekmengeloladirimenunjukkansebe
sar25% tergolongsangatbaik dan 75%
tergolongbaik. Iniartinya,
secaraumummengeloladirimahasiswaboga UNY
termasukdalamkategoribaik.
Mengaturdirisendiritermasukdalamkemampuanem
ployability skills yang harusdimiliki oleh semua
orang agar dapatbekerja dan
dapatterusmempertahankanpekerjaannya.
Definisidariketerampilanmengeloladiriyaitumemp
unyaikepercayaandiri dan
komitmenuntukmengalokasikanwaktu, tenaga dan



pikiranuntukhal-hal
(BCA/ACCI, 2002;43).

yang sangatprioritas

g. Belajar

Hasil
kategorisasiaspekbelajarmenunjukkansebesar80%
tergolongsangatbaik dan20%
tergolongbaik.Iniartinyasecaraumumbelajarmahas
iswaboga UNY  termasukdalamkategoribaik.
Definisidariketerampilandalampembelajaranyaitu
mendapatkanpengetahuan dan
keahlianbarudengancepat dan mudah. Atribut-
atributketerampilandalampembelajaran yang
diidentifikasimeliputi a)
Aktifberpartisipasidalamkegiatanbelajaruntukmen
dapatkanpengalamanbelajar yang maksimal; b)
Menerima dan
memahamiinformasibarudengancepat; c)

Menerapkanhal-hal yang telahdipelajari dan
menggunakankeahlian dan
pengetahuanbarudenganpraktis,  tenang  dan

mudah, d) Terbuka untukmenerimapengetahuan
dan keahlianbaru.

h. MenggunakanTeknologi

Hasil
kategorisasiaspekmenggunakanteknologimenunju
kkansebesar70% tergolongsangatbaik dan30%
tergolongbaik.
Iniartinyasecaraumummenggunakanteknologimah

asiswaboga UNY
termasukdalamkategorisangatbaik.

Pesatnyaperkembanganteknologi di era
revolusiindustri 4.0

berpengaruhterhadapkarakteristikpekerjaan yang

adasaatini, dimanaketerampilan dan
kompetensimenjadihalpokok yang
perludimilikicalonpekerja. Karena era
revolusiindustri 4.0

integrasipemanfaatanteknologi dan internet yang

begitucanggih juga
mempengaruhiadanyaperubahanperilaku  dunia
usaha dan dunia industri (DUDI).

Lulusanboga UNY

diorientasikanuntukbekerjasebagaitenagakerjases
uaidengankompetensikeahliannya.Orientasimengi
syaratkanbahwalulusanboga UNY
diharapkanmemilikikemampuanuntukmengopera
sikanalat-
alatteknologisesuaidenganbidangkeahliannya.
Technology Keterampilandalammemilihteknologi
dan media yang tepat,
kemampuanmenggunakanteknologisesuaidengant
ugas-tugas,

sertakemampuandalammerawatsertamenanganitr
oubleshooting.

i. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Hasil  kategorisasiaspekkeselamatan
kesehatankerjamenunjukkansebesar60%
tergolongsangatbaik; 40% tergolongbaik.
Iniartinyasecaraumumkeselamatan dan
kesehatankerjamahasiswaboga
UNYtermasukdalamkategorisangatbaik.
PemerintahRepublik
Indonesiatelahberupayamencegahterjadinyakecel
akaankerjadenganmenetapkanundang-undang dan
peraturanpemerintahterkaitkeselamatankerja,di
antaranya (1) Undang-undangRepublik Indonesia
Nomor 1 Tahunl1970 tentangKeselamatanKerja,

dan

(2)Peraturan Menteri Tenaga
KerjaNomorPer.05/Men/1996
tentangSistemManajemenKeselamatan
danKesehatan Kerja, 3
PeraturanpemerintanNomor 50 Tahun

2012tentangPenerapanSistemManajemenKesela
matan dan Kesehatan Kerja.Pada pasal 2 ayat 1
Undang-undangR1 nomor 1 tahun 1970.
Penyebabkecelakaankerja yang
seringditemuiadalahpraktik yang
tidakamansebesar 88%, kondisilingkungan yang
tidakamansebesar 10%, ataukeduahaltersebut di
atasterjadisecarabersamaan.
Kecelakaanterjadiakibatdariperilakumahasiswa
yang tidakamansaatpraktikkerjalaboratorium.
Praktikmahasiswa yang
dapatmenyebabkankecelakaankerja di
antaranyaadalahbersandaugurau, tidakkonsentrasi,
bermaindengantemansekerjaataualatperlengkapan
praktikum, praktiklainnyayaitusikap yang tergesa-

gesadalammelakukanpekerjaan dan

membawabarangberbahaya di tempatkerja

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. TahapanpembelajaranPjBL pada
matakuliahManajemen Usaha Bakery

meliputi: 1) Penyajianpermasalahan; 2)
Membuatperencanaan; 3) Menyusun
penjadwalan; 4) Memonitorpembuatanproyek;
5) Melakukanpenilaian; 6) Evaluasi.

2. Gambaran employability skillsmahasiswaboga
UNY ada pada kategorisangatbaik 45,5% dan
pada kategoribaiksebesar 55,5 %

Saran



Berdasarkanpembahasan dan kesimpulan
pada bagiansebelumnya,
makapenelitimemberikan saran sebagaiberikut :

1. Perludilakukanpenelitian model pembelajaran
lain yang
dapatmeningkatkankompetensimahasiswavok
asibidangboga.

2. Perludilakukanpenelitianlebihlanjutmengenaip
engintegrasian masing-masing
atributemployability skillsdalampembelajaran
di kelas.

DAFTAR PUSTAKA

BCA/ACCI. (2002). Employability Skills for the
Future. A Report by the Australian
Chamber of Commerce and Industry
(ACCI) and the Business Council of
Australia (BCA) for the Department of
Education,  Science and  Training,
Canberra.

BliiP Global Employability — Lauder, S. 2013.
Employability ~ Skills: the Connection
Between  Skills and  Employment.
(Online), (http://www.bliip.co/docs/Bliip_
Whitepaper.pdf, diakses 10 Januari 2014).

DjemariMardapi. (2008). Teknik
penyusunaninstrumentes dan
nontes.Yogyakarta: Mitra Cendikia Press.

Grant, M. M. 2002. Getting A Grip on Project
Based-Learning: Theory, Cases
andRecomandations. Meredian A middle
School Computer Technologies Journal, 5.

Rahmawati, F., KokomKomariah.,
RizgieAuliana. (2014). The Acquisition of
Tacit Knowledge in Culinary Industry
Work-Based Learning Process and Its
Development Alternative. The 3rd UPI
International Conference on Technical and
Vocational Education and Training
(TVET). Atlantis Press

Rahmawati, F. (2016) Kompetensi Teknis dan
Employability Skills

MahasiswaVokasiBidang Boga.Prosiding
Seminar Nasional Jurusan Pendidikan
Teknik Boga dan BusanaFakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

Robinson, J. Shane. (2006). Graduates’ and

Employers’ Perception of Entry-Level
Employability Skills Needed by
Agricultural, Food and Natural Resources
Graduates. Unpublished Doctoral
Disertation.  University of  Missouri,
Columbia

Sailah, Illah. (2008). Pengembangan soft skills di
perguruantinggi.  Jakarta  :Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi.

Shyi-Huey Wu. (2005). Employability and
Effective Learning System in Higher
Education. Ninth Quality in Higher
Education.International Seminar in
Collaboration with ESECT and The
Independent.  Birmingham  27th-28th
January 2005.

Wannapa,Luekitinan. (2014). Employability And
Job Mobility: Critical Skills For New
Graduates In Asean. Global Journal of
Business Research Vol. 8, No. 5, 2014, pp.
1-8 ISSN: 1931-0277 (print) ISSN: 2157-
0191.






